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METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitiamdakan kelas
(classroom action research). Menurut Masnur Muslich Penelitian Tindakan
Kelas adalah sebagai suatu bentuk kajian yangfaersiflektif oleh pelaku
tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemamapasional dari
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, mempaerdalemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, sertapeebaiki kondisi di mana

praktek pembelajaran tersebut dilakukan.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di kelas V Ml Muhammadiyah Sipegla
Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjar negara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 Oktob&0-Nopember

. Kolaborator

Kolaborator adalah kerjasama antara praktisi (gkepala sekolah,
siswa dan lain-lain dan peneliti, dalam pemahaniesepakatan tentang
permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirrgtahirkan kesamaan
tindakan. Melalui kerja sama, mereka secara bersaerggali dan mengkaji
permasalahan nyata yang dihadapi terutama kegmtamiagnosis masalah,
menyusun usulan, melaksanakan tindakan, mengandish, menyeminarkan
hasil dan menyusun laporan akhirKerjasama ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan kontribusi yang baik sgbandapat tercapai tujuan

dari penelitian ini. Yang menjadi kolaborator dnisadalah guru kelas V Mi

! Masnur MuslichMelaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) itu Mudah, (Jakarta:

PT Bumi Aksara, 2009), him. 8-9
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2 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him.

31



32

Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabuo@énjarnegara
yaitu Setyo Budi, S.Pd.
D. Rancangan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiméri Kemmis dan
Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindaRambelajaran berdasarkan
refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan psithus sebelumnya. Setiap
siklus tersebut terdiri dari empat tahapan yang ipugl perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi.

Perencanaan |

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

Pengamatan
i Perencanaan
SIKLUS Il A2
Refleksi Pelaksanaan

|
Dst L 5 T— Pengamatan 1—1

Gambar 1 Model Spiral dari Kemmis dan Tagdart.
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri datahap. Secara rinci
prosedur penelitian tindakan ini sebagai berikut:
1. Siklus |
a. Perencanaan
1) Mengembangkan skenario model pembelajaran dengambuze
RPP.
2) Menyusun LOS (Lembar Observasi Siswa)
3) Menyusun kuis (tes)
b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu:

1) Guru membuka pelajaran.

3 Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, him. 16
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2) Guru pokok materi penjumlahan

3) Guru mengadakan tanya jawab

4) Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntuénpgrgan dan
latihan tentang pengurangan dalam kehidupan shbhéiri-

5) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyesebut secara
individual.

6) Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap seemtzany@aan,
mintalah mereka untuk berpasangan dan saling kmrjalwaban satu
sama lain dan membahasnya

7) Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawadranuntuk
setiap pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawald@inidual mereka.

8) Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawabaru
bandingkan jawaban setiap pasangan di dalam kelas.

9) Pasangan lain mengomentari jawaban pasangan yang la

10) Guru mengklarifikasi

11) Evaluasi

12) Penutup.

c. Observasi
Kolaborator sebagai mitra peneliti mengamati atds/iguru dan
siswa pada proses pelaksanaan metibdepower of two pada mata
pelajaran matematika materi penjumlahan di keldglWluhammadiyah

Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjamega

d. Refleksi

1) Meneliti hasil kerja siswa terhadap kuis yang dizar

2) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpsganentara
terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus I.

3) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan peraaikpada
pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus II.

2. Siklus Il
Setelah melakukan refleksi tindakan I, maka dilaukndakan II.

Langkah-langkah siklus Il adalah sebagai berikut:
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a. Perencanaan

1) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang digteda siklus
sebelumnya.

2) Mencarikan Alternatif pemecahan.

3) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan).

b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu Pengegdra
rencana tindakan Il dengan melaksanakan tindakamyaupebih
meningkatkan semangat belajar peserta didik dalakakganaan
metodethe power of two pada mata pelajaran matematika materi
penjumlahan di kelas V Ml Muhammadiyah Sipedang dteatan
Banjarmangu Kabupaten Banjar negara, yang telamchnakan.
c. Observasi
Peneliti mencatat semua proses yang terjadi daladakan
model pembelajaran, mendiskusikan tentang tinddkamng telah
dilakukan mencatat kelemahan baik ketidaksesuanara skenario
dengan respon dari peserta didik yang mungkin tillarapkan.
d. Refleksi

1) Tes evaluasi penerapan pelaksanaan metepower of two pada
mata pelajaran matematika materi penjumlahan daskel Mi
Muhammadiyah Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kaduipat
Banjar negara.

2) Menganalisis Hasil pengamatan untuk memperoleh geanb
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan palsaja yang
perlu diperbaiki sehingga diperoleh hasil refldiesgiatan yang telah
dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh langsung dari lokasi penelitian, dtfamya pada proses

pelaksanaan tindakan kelas, sedang untuk mendapatlkda peneliti

menggunakan beberapa metode untuk menggali inforyaag dibutuhkan.
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Metode yang dipakai oleh peneliti untuk mendapatkafiormasi tersebut
antara lain sebagai berikut:
1. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artaayang-barang
tertulis?

Sumber dokumentasi pada dasarnya merupakan segatakb
sumber informasi yang berhubungan dengan dokumiénrésmi maupun
yang tidak resmi.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tenfmrgerapan
metode the power of two pada mata pelajaran matematika materi
penjumlahan di kelas V Ml Muhammadiyah Sipedang afe&tan
Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara seperti RPP, hil2%

2. Pengamatarobservasi)

Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikambagas
pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian tephadbyek dengan
menggunakan seluruh alat inderanya.

Metode pengamatarmlfservasi), cara pengumpulan datanya terjun
langsung ke lapangan terhadap objek yang ditetpulasi (sampef.

Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan sigiagéam
proses pelaksanaan penerapan mettide power of two pada mata
pelajaran matematika materi penjumlahan di kelagMMuhammadiyah
Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjaaedangan
menggunakan lembar observasi siswa (LOS).

3. Tes

Metode tes merupakan seperangkat rangsangan (g$imgang

diberikan kepada seseorang dengan maksud untukapathdn jawaban

yang dapat dijadikan dasar bagi penentu skor ahgka.

* Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2004), him 23

® Yatim Riyanto,Metodologi Penelitian suatu Tindakan Dasar, (Surabaya: Sie Surabaya,
1996), cet. 4, him. 40

® Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 158

" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 170
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Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapeaticesil belajar
peserta didik yang telah melakukan pelaksanaandaéte power of two
pada mata pelajaran matematika materi penjumlahakelds V M
Muhammadiyah  Sipedang Kecamatan Banjarmangu Kabuopat
Banjarnegara sebagai evaluasi setelah proses pgarhel berlangsung.

F. Instrumen Penelitian
Sedangkan instrumen yang peneliti gunakan untukilanetingkat
keberhasilan peserta didik adalah:
1. Instrumen evaluasi
Instrumen evaluasi adalah alat untuk memperolefl asg telah
sesuai dengan kenyataan yang dievaluasi. Sedarigkbewaluasi yang
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar pesenék didalah soal pilihan
ganda sebanyak 10 soal, dimana setiap item yargy Indai 1, dan salah
0.

Tabel 1 Model Penilaian Ulangan

No Nama Hasil Ulangan Ketuntansar

1

2
2. Lembar observasi

Lembar observasi adalah lembar pengamatan yang fthisi oleh
observer. Lembar observasi berisi aktifitas pesedidik dalam
pembelajaran.

Dalam penelitian ini ada beberapa aspek yang mierpathan

pengamatan peneliti diantaranya:
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Tabel 3.2

Kategori Nilai Keaktifan Siswa

Aspek Yang Diamati

Kriteria Skor

A. Kesiapan

SiSWé

nl.

Siswa diam dan acuh tak acuh

mengikuti
pembelajaran

2.

Siswa menyiapkan alat tulis sambil berbicara der
teman sebelah

gan

3.

Siswa menyiapkan alat tulis sambil sibuk sendiri

Siswa tenang dan menyiapkan buku serta alat talig
diperlukan

y

. Peserta

didik

1.

Siswa ramai dengan teman pada saat penjelasan

guru

mendengarkan
penjelasan
guru

dar

2.

Tidak ramai pada saat pembelajaran tetapi melak
kegiatan yang tidak ada hubunganya dengan keg
pembelajaran dan tidak menjelaskan kegiatan gur

ukan
jatan
J

Mendengarkan penjelasan guru tapi melaku
kegiatan yang tidak ada hubungannya den
kegiatan pembelajaran

kan
gan

Siswa memperhatikan penjelasan der

sungguh-sungguh

guru

gan

. Peserta didik aktij 1. Siswa diam saja /tidak pernah bertanya
bertanya kepadp2. Siswa bertanya 1 pertanyaan saja
guru Siswa bertanya 2 pertanyaan

Siswa bertanya > 2 pertanyaan

. Peserta didik akti

Tidak ikut berkomunikasi dalam kerja kelompok

berkomunikasi
dalam kerja the

Ikut kerja kelompok tapi tidak bias berkomunik
dengan seluruh anggota kelompoknya

ASI

ias
nya

ruh

power of two 3. Ikut kerjasama dengan kelompok dan 4
berkomunikasi dengan seluruh anggota kelompok
4. Melakukan kerja kelompok dengan baik dan selu
anggota aktif dalam presentasi
. Peserta didik 1. Tidak ikut kerjasama dalam perencanaan
membantu pembagian kerja

dan

temannya dalan

. Ikut kerjasama tapi membuat gaduh dengan temat

nya

the power of two

Ikut kerjasama tapi tidak melakukan kegiatan y
berkaitan dengan perencanaan dan pembagian ke

ang
ra

Ikut kerjasama kelompok dan membantu teman
yang lain dan bekerja dengan baik dan matang

nya

. Peserta didik akti

Tidak memberikan tanggapan sama sekali

Memberikan tanggapan tapi tidak sesuai den
materi yang didiskusikan

gan

mengomentari
kerja  kelompok
lain

Memberikan tanggapan yang banyak tetapi kuf
berfokus dengan permasalahan

ang

Memberikan tanggapan secara sempu
memaparkan dengan jelas dan sistematis t

ra,
anpa

bantuan guru atau teman yang lain
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Tabel 3.3
Tabel Lembar Observasi

Jumlah
Aspek Pengamatan -
No | Nama Aktifitas

A |B |[C D E|F

JUMLAH

G.Analisis Data

Kemudian Data-data yang diperoleh dari penelitiaaik bmelalui
pengamatan, tes atau dengan menggunakan metodéayakgmudian diolah
dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan &ad peningkatan
pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus dauku menggambarkan
keberhasilan belajar pelaksanaan metbdepower of two pada mata pelajaran
matematika materi penjumlahan di kelas V MI Muhardiyah Sipedang
Kecmatan Banjarmangu Kabupaten Banjar negara. Adapgahnik
pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif bedgia-data yang disajikan
berdasarkan angka-angka maka analisis yang dignngk#u prosentase
dengan rumus sebagai berikut:

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Jumlah siswa

H.Indikator Keberhasilan
Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilaelii@n tindakan
ini apabila:
1. Rata-rata kelas di atas 70
2. Ketuntasan klasikal di atas 75 %
3. Keaktifan di atas 75 %



